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Abstract: The aim of this research is to improve the mastery of material in environment theme by applying 
Somatic-Auditory-Visualization-Intellectualy (SAVI) approach. Form of this research is classroom action 
research (CAR), it  carried of three cycles. Data collecting technique were test, observation, documentation, and 
interview. Data  were analized by using data collecting technique, data reduction, data display, and conclucion. 
Data validity is examined by source triangulation and methods triangulation. The conclusion is SAVI approach 
can improve the mastery of material in environment theme. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan materi pada tema Lingkungan melalui 
pendekatan Somatic-Auditory-Visualization-Intellectualy (SAVI). Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang berlangsung selama tiga siklus. Data penelitian diperoleh melalui teknik tes, observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Kesimpulannya adalah penerapan pendekatan SAVI dapat meningkatkan penguasaan 
materi tema lingkungan. 
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Pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dasar seharusnya disesuaikan dengan keten-
tuan kurikulum yang berlaku. Pada Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) te-
lah dijelaskan bahwa pembelajaran yang di-
laksanakan pada kelas rendah sekolah dasar 
(kelas I, kelas II, dan kelas III) adalah pem-
belajaran tematik. Menurut Trianto, “Pem-
belajaran tematik merupakan proses belajar 
suatu tema yang mencakup beberapa materi 
yang ada di beberapa mata pelajaran. Tema 
hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan 
mudah dapat digunakan untuk memadukan 
banyak mata pelajaran” (2011:155). 
Pembelajaran tematik adalah pem-
belajaran yang mengaitkan beberapa mata 
pelajaran yang memiliki keterpaduan dalam 
sebuah tema sehingga peserta didik akan 
memperoleh pengalaman belajar yang ber-
makna. Kon Chon Min,  Abdullah Mat 
Rashid,dan  Mohd Ibrahim Nazri  (2012) 
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran, 
peserta didik sebaiknya diberikan kesempa-
tan untuk bebas menggali dan mendapatkan 
pengalaman belajar mereka sendiri melalui 
proses pembel.;ajaran tematik yang akan 
membantu peserta didik untuk berpikir seca-
ra kreatif dan ktitis. 
 Salah satu tema yang dipelajari da-
lam pembelajaran tematik di kelas II adalah 
tema lingkungan. Pada pembelajaran tema-
tik tema Lingkungan, beberapa kompetensi 
dasar yang ada di dalamnya sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 
sehingga akan mempermudah guru untuk 
menanamkan konsep materi yang ada. 
Namun, anggapan tersebut bertolak bela-
kang dengan kenyataan yang ada. 
Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilakukan di kelas II SD Negeri 01 Palur, 
ditemukan fakta bahwa nilai penguasaan 
materi peserta didik pada tema lingkungan  
masih rendah. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan hasil pre tes penguasaan materi tema 
lingkungan yang menunjukkan bahwa hanya 
5 peserta didik atau sebesar 31,25% dari ke-
seluruhan jumlah peserta didik yang nilai-
nya diatas KKM. Selain itu, hasil observasi 
menunjukkan bahwa  guru dalam menyam-
paikan materi didominasi oleh penggunaan 
metode ceramah dan tanya jawab sehingga 
kegiatan lebih berpusat pada guru. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi pe-
nguasaan materi tema lingkungan di kelas II 
yang rendah, perlu diterapkan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan agar pe-
serta didik lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.Pernyataan tersebut sesuai de-
ngan pendapat Sutirjo&Sri Istuti Mamik 
(2005:7-8) yang menjelaskan bahwa pem-
  
belajaran tematik akan jauh lebih bermakna 
bila peserta didik terlibat aktif dalam pem-
belajaran. Berdasarkan masalah tersebut,   
maka ditemukan suatu solusi yakni dengan 
menerapkan pendekatan Somatic-Auditory-
Visualization-Intellectualy (SAVI) dalam 
pembelajaran tematik. Penerapan pendekat-
an SAVI tersebut dalam pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar yang ber-
makna bagi peserta didik. Peserta didik da-
pat mencari dan menemukan sendiri infor-
masi dan pengetahuannya.  
 Menurut Dave Meier (2002:91-92), 
pendekatan SAVI memiliki empat unsur 
yakni Somatis  yang artinya belajar dengan 
bergerak dan berbuat, auditori yang artinya 
belajar dengan berbicara dan mendengar, vi-
sual yang artinya belajar dengan mengamati 
dan menggambarkan, serta intelektual yang 
artinya belajar dengan memecahkan masa-
lah dan merenung.  
Berdasarkan pendapat para ahli dia-
tas, maka dapat disimpulkan bahwa pende-
katan Somatic-Auditory-Visualization-In-
tellectualy (SAVI) merupakan pendekatan 
yang memadukan keempat gaya belajar (ga-
ya belajar somatis, gaya belajar auditori, ga-
ya belajar visual, dan gaya belajar intelektu-
al) dalam sebuah pembelajaran yang mena-
rik dan menyenangkan dan ditunjang de-
ngan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi. Melalui pendekatan Somatic-
Auditory-Visualization-Intellectualy (SAVI) 
diharapkan peserta didik mampu mengalami 
pembelajaran yang bermakna. 
 
METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 
Negeri 01 Palur, Mojolaban, Sukoharjo 
yang telah dilaksanakan selama 7 bulan dari 
bulan Januari 2013 sampai Juli 2013. Sub-
jek yang digunakan peserta didik kelas II 
SD Negeri 01 Palur yang berjumlah 16 pe-
serta didik terdiri dari 9 speserta didik putra 
dan 7 peserta didik putri. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas berlang-
sung selama 3 siklus dan setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, evaluasi dan refleksi Sumber 
data yang digunakan adalah informasi dari 
narasumber yaitu guru dan peserta didik di-
tambah arsip/dokumen, tes hasil belajar, 
lembar observasi dan teks wawancara. 
Prosedur penelitian meliputi empat 
tahapan penting yaitu perencanaan, penerap-
an tindakan, observasi, dan refleksi seperti 
yang dijelaskan oleh Arikunto, dkk. (2008: 
16). Teknik pengumpulan data adalah wa-
wancara, observasi,  tes dan dokumentasi. 
Untuk menguji validitas data, peneliti meng-
gunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data adalah  analisis 
interaktif model Miles&Huberman (Sugiyo-
no, 2008:92) yang terdiri dari empat kompo-
nen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Pada kondisi pratindakan, nilai pengu-
asaan materi tema lingkungan masih rendah. 
Hal ini bisa dibuktikan dengan data nilai ha-
sil penguasaan materi  peserta didik kelas II 
SD Negeri 01 Palur yang disajikan pada ta-
bel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil 
Penguasaan Materi Pratindakan 
 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persen-
tase (%) 
1 40-47 1 43,5 43,5 6,25 
2 48-55 5 51,5 257,5 31,25 
3 56-63 4 59,5 238 25 
4 64-71 4 67,5 270 25 
5 72-79 2 75,4 151 12,5 
Jumlah 16 297,5 960 100 
 
Berdasarkan tabel 1, peserta didik 
yang nilainya belum tuntas sebanyak 11 pe-
serta didik (68,75%), dan yang sudah men-
capai ketuntasan sebanyak 5 peserta didik 
(31,25%).Nilai tertinggi peserta didik yaitu 
78 dan nilai terendah 40, sedangkan rata-rata 
kelas hanya 60,88. 
Penguasaan materi peserta didik me-
ningkat pada siklus I walaupun masih ba-
nyak peserta didik yang belum aktif dalam 
pembelajaran. Nilai tertinggi penguasaan 
materi tema lingkungan pada siklus I men-
capai 85 dan nilai terendah yakni 42. Se-
dangkan nilai rata-rata kelas sebesar 67,1. 
  
Distribusi frekuensi hasil tes penguasaan 
materi tema lingkungan siklus I dapat dilihat 
pada tabel 2 di bawah ini 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Materi Tema Ling-
kungan Siklus I 
 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persen-
tase (%) 
1 42-50 1 46 46 6,25 
2 51-59 2 55 110 12,5 
3 60-68 6 64 384 37,5 
4 69-77 4 73 292 25 
5 78-86 3 82 246 18,75 
Jumlah 16 320 1078 100 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa peserta didik yang nilainya diatas 
KKM(68) sejumlah 7 peserta didik atau 
43,75% dan 9 peserta didik atau 56,25% ni-
lainya belum mencapai KKM atau belum 
tuntas.  
Dengan demikian dalam siklus I be-
lum mencapai indikator kinerja yang telah 
ditentukan yakni 80% sehingga pembelajar-
an dilanjutkan ke siklus II.Perencanaan di 
siklus II disesuaikan dengan alternatif pe-
mecahan masalah berdasarkan pada kegiat-
an refleksi pada siklus I. 
Nilai penguasaan materi tema ling-
kungan pada siklus II kembali meningkat 
karena adanya kegiatan refleksi siklus I se-
hingga kekurangan-kekurangan pada siklus 
I dapat diperbaiki pada siklus II. Nilai ter-
tinggi penguasaan materi peserta didik pada 
siklus II adalah 88 dan nilai terendah adalah 
40. Begitu pula nilai rata-rata kelas juga me-
ningkat menjadi 69,56.  
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
bahwa peserta didik yang nilainya diatas 
KKM (68) atau mencapai ketuntasan seba-
nyak 12 peserta didik atau 75% dan 4 peser-
ta didik atau 25% nilainya masih dibawah 
KKM atau belum tuntas. 
Berikut distribusi hasil tes pe-
nguasaan materi tema lingkungan siklus II 
yang dapat dilihat pada tabel 3  di bawah 
ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Materi Tema Ling-
kungan Siklus II 
 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persen-
tase (%) 
1 40-49 1 44,5 44,5 6,25 
2 50-59 0 54,5 0 0 
3 60-69 7 64,5 451,5 43,75 
4 70-79 6 74,5 447 37,5 
5 80-89 2 84,5 169 12,5 
Jumlah 16 322,5 1112 100 
 
Hasil tindakan siklus II memang su-
dah mengalami peningkatan, tetapi belum 
mencapai indikator kinerja, yaitu 80% pe-
serta didik mampu mencapai KKM. Oleh 
karena itu, perlu dilanjutkan ke siklus III. 
Sebelum dilaksanakan siklus III, pada 
akhir siklusII diadakan refleksi untuk me-
ngetahui kekurangan-kekurangan yang me-
nyebabkan indikator kinerja siklus II belum 
dicapai. Hasil refleksi tersebut selanjutnya 
diterapkan pada siklus III sehingga menye-
babkan nilai penguasaan materi tema ling-
kungan peserta didik menjadi meningkat.  
Nilai tertinggi pada siklus III men-
capai 96 dan nilai terendah adalah 56. Se-
dangkan rata-rata kelasnya meningkat men-
jadi 75,5.Distribusi frekuensi hasil tes pe-
nguasaan materi tema lingkungan siklus III 
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Materi Tema Ling-
kungan Siklus III 
 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persen-
tase (%) 
1 59-65 2 62 124 12,5 
2 66-72 3 69 207 18,75 
3 73-79 7 76 532 43,75 
4 80-86 2 83 166 12,5 
5 87-93 2 90 180 12,5 
Jumlah 16 380 1209 100 
 
  
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa peserta didik yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 14 peserta didik atau 
87,5%.Penelitian ini tidak dilanjutkan ke 
siklus selanjutnya karena sudah berhasil 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. 
 
PEMBAHASAN 
Penguasaan materi tema lingkungan 
pada peserta didik kelas II SD Negeri 01 Pa-
lur pada saat pratindakan masih rendah. Hal 
ini bisa dibuktikan dari data ketuntasan kla-
sikal, bahwa peserta didik yang mampu 
mencapai KKM hanya 5 atau 31,25% dari 
jumlah seluruh peserta didik. Sedangkan 
yang belum mampu mencapai KKM seba-
nyak 11 peserta didik atau 68,75% dari jum-
lah seluruh peserta didik. Oleh karena itu 
perlu diadakan tindakan untuk mengatasi 
rendahnya penguasaan materi tema ling-
kungan pada peserta didik kelas II dengan 
menerapkan pendekatan Somatic- Auditory-
Visualization-Intellectualy (SAVI). 
 Pembelajaran tematik pada tema ling-
kungan dengan menerapkan pendekatan 
SAVI dapat menciptakan kegiatan pembela-
jaran yang beragam dan dapat menyesuai-
kan  gaya belajar peserta didik, sehingga 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Per-
nyataaan tersebut sesuai dengan pendapat 
Dave Meier (2002:38) yang menjelaskan 
bahwa dalam mempelajari semua pengeta-
huan dasar bukan dengan duduk di luar ke-
las, membaca buku, atau menatap layar 
komputer, melainkan berinteraksi dengan o-
rang  lain dan dengan dunia, dengan meng-
gunakan seluruh tubuh, seluruh pikiran, dan 
seluruh tubuh kita. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan, penerapan pendekatan SAVI 
mampu memadukan keempat gaya belajar 
yakni gaya belajar somatis, gaya belajar au-
ditori, gaya belajar visual, dan gaya belajar 
intelektual  sehingga nilai penguasaan mate-
ri tema lingkungan pada setiap siklus meng-
alami peningkatan. Hal ini diperkuat dengan 
teori tentang pengertian gaya belajar yang 
dikemukakan oleh (Boobi DePorter & Mike 
Hernacki, 2003:110-112) “Gaya belajar se-
seorang adalah adalah kombinasi bagaimana 
ia menyerap, dan kemudian mengatur serta 
mengolah informasi”. Oleh karena itu, gaya 
belajar peserta didik sangat berpengaruh da-
lam pembelajaran. 
Penelitian ini juga didukung dari hasil 
penelitian yang relevan, yakni Jumi Wulan-
dari (2012) yang menyimpulkan bahwa pen-
dekatan  Auditory-Visualization – Intellectu-
aly (SAVI) dapat meningkatkan penguasaan 
konsep keputusan bersama dalam pembela-
jaran PKn. 
Pada siklus I, rata-rata kelas mening-
kat menjadi 67,1. Sejumlah 43,75% atau 7 
peserta didik nilainya mencapai KKM dan 9 
peserta didik atau 56,25% belum mencapai 
KKM atau belum tuntas. Dengan demikian, 
penelitian dilanjutkan ke siklus II karena in-
dikator kinerja yakni 80% belum dapat ter-
capai. Kemudian dilaksanakan refleksi ter-
hadap kekurangan-kekurangan pada siklus I 
agar pelaksanaan siklus II mengalami pe-
ningkatan atau perbaikan.Pada siklus II, ni-
lai rata-rata meningkat menjadi 69,56 dan 
ketuntasan klasikan sebesar 75%. 
Penelitian dilanjutkan lagi ke siklus III 
agar didapat  pencapaian tingkat ketun-tasan 
yang lebih baik lagi. Pada akhir siklus II 
diadakan refleksi untuk mengetahui keku-
rangan pada siklus II.Adanya refleksi terse-
but dapat meningkatkan penguasaan materi 
peserta didik. Pada siklus III nilai rata-rata 
kelas meningkat mencapai 75,5 dengan ke-
tuntasan klasikal 87,5%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama tiga 
siklus pada peserta didik kelas II SD Negeri 
01 Palur Mojolaban Sukoharjo tahun pela-
jaran 2012/2013, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan Somatic – 
Auditory – Visualization - Intellectualy 
(SAVI) dapat meningkatkan penguasaan 
materi pada tema lingkungan. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkat-
an  hasil tes penguasaan materi tema lingku-
ngan  pada setiap siklusnya. Pada siklus I 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 67,1 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 43,75%. 
Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-rata ke-
las juga meningkat menjadi 69,56 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 75%. Pada sik-
lus III nilai rata-rata kelas meningkat men-
  
capai 75,5 dengan ketuntasan klasikal 
87,5%. 
Pada saat pelaksanaan tindakan, terda-
pat beberapa kendala, diantaranya adalah 
keaktifan peserta didik yang belum muncul 
di awal siklus, keberanian peserta didik da-
lam bertanya dan menyampaikan pendapat, 
lalu masih ada beberapa peserta didik yang 
menjadi trouble maker pada saat pembela-
jaran sehingga keefektifan pembelajaran 
menjadi berkurang. Kendala-kendala terse-
but dapat diatasi guru dengan cara penggu-
naan media pembelajaran yang bervariasi, 
pelibatan peserta didik dengan penggunaan 
media pembelajaran, guru bersikap lebih ko-
munikatif dan hangat agar peserta didik be-
rani untuk bertanya dan menyampaikan pen-
dapat, selain itu guru juga bersikap tegas ke-
pada peserta didik yang menimbulkan kera-
maian di dalam kelas saat pembelajaran ber-
langsung. 
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